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Abstrak

Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah merupakan salah satu tarekat
dengan pengikut yang banyak di Indonesia. Untuk memiliki pengikut yang
banyak seperti sekarang, tarekat Qodiriyah wa Naqgsyabandiyah telah mengalami
berbagai perkembangan. Salah satunya tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
yang berada di Desa Bumiayu. Maka dari itu, tarekat ini penting untuk diteliti
karena untuk mengetahui perkembangan tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
dari awal mula ada di desa Bumiayu sampai sekarang serta motivasi dari pengikut
tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Desa Bumiayu. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan awal mula dan perkembangan Tarekat
Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah (TQN) di Desa Bumiayu Kabupaten Brebes
dilihat dari setiap mursyidnya dan untuk mengetahui bagaimana motivasi
pengikut Tarekat Qodiriyah Wa Naqgsyabandiyah (TQN) Al-Ummiyyah mengikuti
tarekat tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). penelitian
lapangan merupakan suatu penelitian secara langsung dengan mendatangi lokasi
penelitian guna mengamati dan mencari data. Pada penelitian ini penulis
menggunakan metode penelitian sejarah yaitu: heuristik atau pengumpulan
sumber, verifikasi atau kritik sumber, interpretasi dan Historiografi/penulisan
sejarah.

Hasil penelitian ini berupa awal mula berdirinya TQN Al-Ummiyyah
hingga sekarang yang didalamnya terdapat perubahan-perubahan pada setiap
mursyidnya. Adapun perubahan tersebut terletak pada pusat dan tempat kegiatan
TQN Al-Ummiyyah di Desa Bumiayu dan perubahan tersebut dapat dilihat dari
segi bacaan amalan TQN AL-Ummiyyah yang terletak pada bacaan dzikir
manaqib dan bacaan dzikir nafi itsbat pada kegiatan tawajuh. Selain terdapat
perubahan, TQN Al-Ummiyyah juga mempunyai cara untuk mempertahankan
supaya dapat menyebarkan ajaran dan amalan TQN Al-Ummiyyah. Untuk
caranya dengan menjalin kerjasama dan Keberlanjutan kepemimpinan. Serta
pengikut TQN Al-Ummiyyah mengikuti TQN Al-Ummiyyah karena beberapa hal
diantaranya: karena ingin mendekatkan diri kepada Allah Swt, karena pengaruh
dari guru yang mereka anggap menjadi guru tersebut dapat menjadi panutan
mereka dan motif ekonomi.

Kata Kunci: Tarekat, Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah, Bumiayu.



MOTTO
) ) a6 &) g 8 G pa (Rl g SR A G5 4 (R
Artinya: “Sertakan dirimu kepada Allah, jika belum dapat menyertakan dirimu
kepada Allah, maka sertakanlah dirimu kepada orang yang telah serta

Allah, maka ia akan menyampaikan kepada kamu pengenalan kepada

Allah” (H.R. Abu Dawud)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dari segi Bahasa, tarekat berarti jalan atau cara (method). Adapun
Secara definisi, tarekat itu merupakan metode psikologi untuk mendekati
tuhan dengan menggunakan perantara seorang imam atau bisa disebut dengan
mursyid al-tharigoh (Burhani, 2002). Sedangkan dalam tasawuf jalan menuju
tuhan dinamakan thariqah (Simuh, 1996). Jadi, tarekat adalah jalan atau cara
menuju atau mendekati tuhan dengan menggunakan perantara mursyid al-
tharigoh.

Endang Turmudi menyebutkan bahwa di Indonesia mempunyai 7
aliran thariqat yang diakui oleh NU dari 44 macam aliran tarekat yang ada di
dunia. Tarekat tersebut diakui karena memang sah dan kejelasan aliran
tarekat itu sendiri, mulai dari ijazah sampai silsilah kemursyidan. Tujuh
macam tarekat tersebut adalah tarekat Qadiriyah, Naqgsabandiyah, Tijaniyah,
Syadziliyah, Khalidiyah, Syattariyah, dan Khalwatiyah. Sedangkan dari
beberapa macam tersebut, tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah adalah yang
paling terkenal dan paling banyak pengikutnya di Indonesia. (Rokhman,
2017).

Secara historis tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah adalah sebuah
tarekat yang merupakan hasil penggabungan dari dua tarekat besar, yaitu
Tarekat Qadiriyah yang didirikan Syekh Abd al-Qadir al-Jailani (w. 561

H/1166 M di Baghdad) dan Tarekat Naqsabandiyah yang didirikan Syekh



Baha al-Din al-Nagsabandi dari Turkistan (w. 1399 M di Bukhara). Tarekat
Qodiriyah wa Nagsabandiyah didirikan oleh seorang ulama besar, yaitu
Syekh al-Makarramah Ahmad Khathib ibn Abdul Ghaffar alSambasi, imam
besar Masjid al-Haram di Makkah. Ia berasal dari Sambas Nusantara, yang
tinggal sampai akhir hayatnya di Makkah tahun 1878. Syekh Ahmad Khatib
adalah seorang mursyid Tarekat Qadiriyah, di samping juga mursyid Tarekat
Nagsabandiyah (Mu’min, 2014). Tarekat ini dinamakan Tarekat Qodiriyah
Wa Nagsyabandiyah karena sikap tawadhu’ dan ta’dzim dari Syekh al-
Makarramah Ahmad Khathib ibn Abdul Ghaffar al Sambasi kepada gurunya
sehingga beliau menamai tarekat yang beliau dirikan dengan nama tarekat
yang didirikan oleh guru beliau.

Dari Syekh al-Makarramah Ahmad Khathib ibn Abdul Ghaffar
alSambasi mulailah tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah berkembang
hingga sampai ke Kecamatan Bumiayu. Tarekat Qodariyah Wa
Nagsyabandiyah di Kecamatan Bumiayu pada awalnya dibawa oleh KH. Abu
Nur Jazuli Nachrawi Amaith yang berbai’at kepada KH. Muslich bin
Abdurrahman Al-Maraqi dari Mranggen Demak. Sebelum bai’at ke KH.
Muslich bin Abdurrahman Al-Maraqi, KH. Abu Nur Jazuli Nachrawi Amaith
pernah berbai’at kepada KH. M. Rifa’l dari Sokaraja Banyumas. Tetapi
karena pada tahun tersebut kegiatan yang harus dikerjakan cukup padat,
sehingga merasa berat untuk mengikuti ketentuan guru. Oleh karena itu
beliau meminta izin kepada gurunya untuk tidak mengikuti selanjutnya

(Amaith, 2008). Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah yang dikembangkan



oleh KH. Abu Nur Jazuli Nachrawi Amaith bernama Tarekat Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah Al- Ummiyyah, karena dalam dzikir atau wiridnya
membaca shalawat ummi.

Setelah KH. Abu Nur Jazuli Nachrawi Amaith wafat, maka kegiatan
tarekat ini dipimpin oleh putra dari KH. Abu Nur Jazuli Nachrawi Amaith
yaitu Abah Izzuddin Amaith. Pada saat itu kedudukan Abah Izzuddin Amaith
bukan sebagai mursyid tetapi imam dari setiap kegiatan Tarekat Qodiriyah
Wa Nagsyabandiyah. Setelah wafatnya kyai Jazuli tidak ada lagi mursyid
yang diamanahi oleh beliau, maka dari itu jamaah sepakat untuk menunjuk
Abah Izzuddin Amaith sebagai mursyid dari Tarekat Qodariyah Wa
Nagsyabandiyah hingga sekarang.

Penganut Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Al-Ummiyyah
sekarang kebanyakan dari luar desa Bumiayu seperti desa Tonjong, Pruwatan
dan wilayah sekitar desa Bumiayu yang lainnya. Setiap hari jum’at pahing
mereka berkumpul di Aula Pondok Pesantren Jamsu Izzul Islami dan setiap
minggu pahing juga mereka berkumpul di mushola pondok pesantren
Tahfidhul Qur’an An-Nuriyyah Bumiayu, terkadang juga di Pondok
Pesantren Jamsu Izzul Islami. Setiap jum’at pahing dan minggu pahing inilah
mereka berkumpul dengan mursyid (guru tarekat) yaitu Abah Izzuddin
Amaith untuk melakukan rutinan (Amaith, 2020).

Setelah pergantian mursyid dari mursyid awal yaitu KH. Abu Nur
Jazuli Nachrawi Amaith sampai Abah Izzuddin Amaith mempunyai beberapa

perkembangan diantaranya dilihat dari dzikir yang dilakukan, ada beberapa



perbedaan seperti pada masa muryid awal, dzikir dilakukan sebanyak 10 kali
sedangkan pada mursyid selanjunya dibolehkan membaca dzikir sebanyak
100 kali dan boleh 10 kali. Selain itu, perkembangan Tarekat Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah dapat dilihat dari perkembangan jamaahnya. Untuk desa
Bumiayu sendiri sekarang jamaahnya lebih sedikit dari pada di wilayah
sekitar Desa Bumiayu.

Secara psikologis, kebutuhan dasar manusia merupakan segala sesuatu
yang berkenaan dengan kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani. Zakiah
Darajat dalam bukunya “peranan Agama Dalam Kesehatan Mental” membagi
kebutuhan manusia itu atas dua kebutuhan pokok : 1) kebutuhan primer
yaitu: kebutuhan jasmani, 2) kebutuhan sekunder atau kebutuhan rohaniyah.
Sedangkan Jalaluddin dalam bukunya “ Psikologi Agama” menulis pendapat
Zakiyah bahwa selain kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani manusia pun
mempunyai suatu kebutuhan atau adanya kebutuhan akan keseimbangan
dalam kehidupan jiwanya agar tidak mengalami tekana (Hamali, Sumber
Agama Dalam Persektif Psikologis, 2013, p. 166). Begitupun penganut
tarekat, mereka ingin kehidupannya seimbang tidak berat sebelah. maka dari
itu, muncul motivasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Salah
satunya motivasi untuk memenuhi kebutuhan rohani mereka yaitu dengan
mengikuti sebuah tarekat. Sedangkan motivasi dari penganut Tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Al- Ummiyyah mengikuti ajaran tarekat ini
karena untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan lain sebagainya.

Semua motivasi tersebut dibuktikan oleh penganut tarekat ini dengan



mengikuti ajaran-ajaran dari tarekat tersebut. Adapun ajaran yang diajarkan
Tarekat Qadiriyah wa Naqgsyabandiyah Al- Ummiyyah yaitu upacara bai’at
dan dzikir seperti tawajjuh, dzikir nafi itsbat, dzikir ismu dzat, muroqobah,
mujahadah al-nafs, manaqiban dan sholawat ummi.

Dilihat dari fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk menulis dan
mengkaji tentang Tarekat Qodariyah Wa Nagsyabandiyah Al-Ummiyah di
Desa Bumiayu Kabupaten Brebes. Maka dari itu, peneliti mengangkat judul
skripsi “Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah (TQN) Di Bumiayu,
Kabupaten Brebes (1968-2019)”.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana sejarah  perkembangan  Tarekat Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah (TQN) di Desa Bumiayu, Kabupaten Brebes dilihat dari
setiap mursyidnya?
2.  Apa Motivasi pengikut Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah (TQN)
Al-Ummiyyah mengikuti tarekat tersebut?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui sejarah perkembangan Tarekat Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah (TQN) di Desa Bumiayu, Kabupaten Brebes dilihat dari
setiap mursyidnya?
2. Untuk mengetahui motivasi pengikut Tarekat Qodiriyah Wa

Nagsyabandiyah (TQN) Al-Ummiyyah mengikuti tarekat tersebut.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi acuan atau
referensi untuk penelitian yang berterkait dengan penelitian ini.
Dan diharapkan juga dapat memberi motivasi bagi penulis lainnya
untuk melakukan penelitian lanjutan dengan pokok pembahasan
yang lebih mendalam lagi terkait tarekat di Indonesia.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna
khususnya di bidang Sejarah Peradaban Islam dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pembaca untuk dapat
memahami dan mengerti tentang motivasi untuk membentuk sikap
dan perilaku manusia dalam beribadah.

b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi srata-1
Program Studi Sejarah Kebudayaan Islam.

E. Tinjauan Pustaka
Dalam penelitian Sejarah dan Motivasi Pengikut Tarekat Qodiriyah
Wa Nagsyabandiyah (TQN) Di Bumiayu, Kabupaten Brebes mempunyai
keterkaitan dengan beberapa karya ilmiah seperti skripsi, jurnal atau artikel
sebagai berikut:
Skripsi Muhammad Juni dengan judul “Sejarah Perkembangan Dan

Peranan Tarekat Syadziliyah di Kabupaten Bekasi (1993-2003)” Jurusan



Sejarah dan Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil penelitian ini menjelaskan
tentang Sejarah Perkembangan Dan Peranan Tarekat Syadziliyah di
Kabupaten Bekasi (1993-2003). Persamaan dengan penelitian penulis dari
segi pembahasan tentang sejarah perkembangan dan metode penelitian yang
digunakan. sedangkan perbedaannya, pada skripsi tersebut yang menjadi
objek dari penelitian adalah Tarekat Syadziliyah sedangkan penelitian penulis
menggunakan objek Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah. Selain itu juga
perbedaan terletak pada pembahasan yang kedua, pada penelitian penulis
membahas tentang motivasi sedangakan skripsi tersebut membahas tentang
peranan dari tarekat. Dari segi lokasi juga memiliki perbedaan, pada skripsi
tersebut lokasi penelitiannya di Kabupaten Bekasi sedangkan penelitian
peneliti berada di Kabupaten Brebes.

Skripsi oleh Luthfi Nurul Jannah dengan judul “Motivasi Menjalani
Ajaran Tarekat Syadziliyah Pada Remaja Di Pondok Pesulukan Tarekat
Agung (Peta) Tulungagung” Jurusan Tasawuf Psikoterapi Fakultas
Ushuludhin Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (lain)
Tulungagung. Persamaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama
mengkaji tentang sejarah perkembangan dan motivasi, yang membedakan
yaitu pada pelaku motivasi yang diteliti. Pada penelitian penulis merujuk
pada motivasi dari pengikut Tarekat Qodiriyah Wa Naqgsyabandiyyah
sedangkan pada skripsi ini merujuk pada motivasi remaja pengikut tarekat

Syadziliyah. Selain itu perbedaan terletak pada lokasi penelitian, lokasi



penelitian skripsi ini di Tulungagung sedangkan lokasi penelitian penulis
berada di Desa Bumiayu, Kabupaten Brebes.

Jurnal oleh Miftakhul Rokhman yang berjudul “Sejarah Perkembangan
Tarekat Qodariyah Wa Nagsyabandiyah Di Jawa Timur, Pada Masa
Kepemimpinan Mursyid Kh Mustain Romly 1958-1984” Fakultas Ilmu
Sosial dan Hukum. Dalam penelitian ini dijelaskan pengertian tarekat dalam
islam, perkembangan Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah di Jawa Timur
dan perkembangan Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah pada masa
kepemimpinan KH Mustain Romly. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji sejarah Tarekat Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah dan metode penelitian yang digunakan juga sama dengan
metode yang digunakan oleh penelitian penulis yaitu metode sejarah.
Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian, lokasi penelitian
jurnal tersebut di jawa timur sedangkan lokasi penelitian penulis dilakukan di
Desa Bumiayu, Kabupaten Brebes. selain perbedaan lokasi objek yang
dibahas juga ada perbedaan, penelitian penulis mengkaji motivasi pengikut
Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah sedangkan jurnal tersebut tidak
mengkajinya.

Jurnal oleh Armyn Hasibuan yang Berjudul “Motivasi Suluk 5 Hari
Dan Ketekunan Beribadah Pengamal Tarekat Nagsyabandiyah Syekh H.
Mhd.Thsan Harahap (Studi Analisis Pada Murid Usia Minus 40 Tahun)”
dalam jurnal Tazkir Vol. 01 No. 2. Persamaan jurnal ini dengan penelitian

penulis terletak pada pembahasan motivasi dan sama-sama menggunakan



teori motivasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek kajiannya,
penelitian penulis menggunakan objek kajian penganut Tarekat Qodiriyah
Wa Nagsyabndiyah sedangkan jurnal tersebut objek kajiannya pengamal
Tarekat Nagsyabandiyah Syekh H. Mhd.lhsan Harahap. Selain itu jurnal
tersebut tidak mengkaji sejarah perkembangan dari Tarekat Naqgsyabandiyah
Syekh H. Mhd.Ihsan Harahap, sedangkan penelitian penulis mengkaji tentang
sejarah perkembangan Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah.
Landasan Teori

Dalam suatu penelitian penggunaan landasan teori termasuk hal yang
penting. Karena untuk menjawab, memecahkan atau menerangkan sebuah
masalah membutuhkan landasan teori untuk menjadi acuan dasar berfikir
dalam penelitian penulis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan historis dan pendekatan psikologi. Pendekatan
historis merupakan penelaahan serta sumber-sumber lain yang berisi
informasi mengenai masa lampau dan dilaksanakan secara sistematis
(Haryanto, 2017). Melalui pendekatan ini para peneliti dapat mengetahui
perubahan dan perkembangan sebuah peristiwa, hukum bahkan sejarah yang
terjadi pada masa lampau secara terperinci dan akurat (Suparlan, 2019).

Selain itu, penulis juga menggunakan pendekatan psikologi. Psikologi
merupakan ilmu yang mempelajari tentang jiwa, baik mengenai macam-
macam gejalanya, prosesnya maupun latar belakangnya, dengan singkat
disebut ilmu jiwa. Obyek formal telaah psikologi adalah manusia dan obyek

materilnya adalah tingkah laku manusia (Rosidi, 2019). Jadi untuk



mengungkap motivasi dari pengikut tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah
Al-Ummiyyah, penulis menggunakan pendekatan psikologis.

Sedangkan Untuk mengetahui sejarah perkembangan Tarekat
Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al-Ummiyyah, penulis menggunakan teori
John Obert Voll tentang continuity and change. continuity and change adalah
kesinambungan dan perubahan. John Obert Voll menjelaskan bahwa
kelompok Islam berubah ke era modern karena adanya tantangan dan
perubahan kondisi (Fitriati, 2018).

Selain teori John Obert Voll, penulis juga menggunakan teori motivasi
untuk menjelaskan motivasi pengikut Tarekat Qodariyah Wa naqgsyabandiyah
di desa Bumiayu. Sedangkan pengertian dari motivasi sendiri merupakan
suatu kekuatan yang mendorong manusia untuk melakukan sesuatu pekerjaan
atau tindakan. Dalam psikologi motivasi berarti rangsangan, dorongan atau
pembangkit tenaga manusia bagi terjadinya suatu tingkah laku. Nico Syukur
Diester dalam bukunya menulis bahwa motivasi adalah dorongan psikologis
untuk mengejar sesuatu (Hamali, Sumber Agama Dalam Persektif Psikologis,
2013). Maka motivasi manusia untuk mengikuti tarekat merupakan dorongan
atau rangsangan dari jiwa pengikut tarekat supaya melakukan ajaran-ajaran
dari tarekat tersebut.

Menurut Hamzah B. Uno motivasi merupakan suatu dorongan yang
timbul oleh adanya rangsangan-rangsangan dari dalam maupun dari luar

sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah
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laku/aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya. Dengan sasaran
sebagai berikut:
a) Mendorong manusia untuk melakukan suatu aktivitas yang didasarkan
atas pemenuhan kebutuhan yang akan dipenuhi,
b) Menentukan arah tujuan yang hendak dicapai
c) Menentukan perbuatan yang harus dilakukan (Uno, 2007).

Dalam penjelasan teori diatas dapat dikaitkan dengan sebuah
pengikut tarekat. Adapun keterkaitannya dengan tarekat yaitu manusia
mempunyai salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi agar dalam
kehidupannya merasa tenang. Salah satu kebutuhan yang harus terpenuhi
adalah kebutuhan rohani. Untuk memenuhi kebutuhan rohani tersebut
seorang akan menentukan arah tujuannya agar kebutuhannya terpenuhi,
dari situlah suatu perbuatan itu akan dilakukan. Begitupun jika diterapkan
dalam motivasi mengikuti sebuah tarekat. Para penganut tarekat ini juga
mempunyai sebuah kebutuhan yang harus terpenuhi, yaitu kebutuhan akan
ketenangan jiwa dan dari situ mulai muncul sebuah dorongan untuk
memenuhi kebutuhan akan ketenangan jiwanya. sehingga mereka
menentukan tujuan salah satunya dengan mengikuti sebuah tarekat.
Setelah mereka mengikuti sebuah tarekat, maka mereka akan menentukan
suatu perbuatan untuk membuktikan tujuanya itu benar. Salah satu
perbuatannya yaitu dengan mengikuti ajaran dan amalan-amalan yang

diajarkan oleh tarekat tersebut.
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Motivasi merupakan suatu dorongan yang ada pada diri manusia
untuk mencapai sebuah tujuan. Untuk mempunyai suatu tujuan, manusia
mempunyai berbagai motivasi yang mendorong dirinya untuk mencapai
tujuan tersebut. Dalam hal ini juga, untuk mengikuti sebuah tarekat ada
berbagai macam motivasi yang mempengaruhinya. Salah satu motivasi
dari pengikut Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabndiyah Al-Ummiyyah adalah
untuk untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.

G. Metode Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian lapangan (field
research). Penelitian lapangan merupakan penelitian secara langsung dengan
cara mendatangi lokasi penelitian untuk mengamati secara langsung objek
yang akan diteliti. Pada penelitian ini penulis memilih lokasi penelitian di
desa Bumiayu karena mursyid dari tarekat berada di desa Bumiayu. selain
itu, untuk mengetahui kegiatan jamaah dari Tarekat Qodiriyah Wa
Nagsyabndiyah lebih detail lagi, penulis juga akan menggunakan lokasi
penelitian di Kecamatan Bumiayu karena salah satu kegiatan tawajuh tarekat
ini dilakukan bergilir dari mushola ke mushola di wilayah kecamatan
Bumiayu.

Sedangkan untuk mendapatkan penelitian secara ilmiah dan dapat
dipertanggung jawabkan. Maka, penulis menggunakan metode dalam
penulisannya, metode yang digunakan adalah metode penelitian sejarah.
Metode sejarah adalah penyelidikan atas suatu masalah dengan

mengaplikasikan jalan pemecahannya dari perpektif historik. Pengertian
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yang lebih khusus, sebagaimana dikemukakan Gilbert J. Garraghan, bahwa
metode penelitian sejarah adalah seperangkat aturan dan prinsip sistematis
untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara afektif, menilainya
secara kritis, dan mengajukan sintesa dari hasil-hasil yang dicapai dalam
bentuk tertulis (Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, 2011).
Adapun langkah-langkah dalam metode penelitian sejarah adalah:
1. Heuristik
Menurut G.J.Renier, heuristik adalah suatu teknik, suatu seni, dan
bukan suatu ilmu. Oleh karena itu, heuristic tidak mempunyai peraturan-
peraturan umum. Heuristic seringkali merupakan suatu ketrampilan
dalam menemukan, menangani, dan memperinci bibiliografi, atau
mengklasifikasi dan merawat catatan- catatan (Abdurrahman, Metodologi
Penelitian Sejarah Islam, 2011). Sedangkan Menurut terminoliginya
heuristic (heuristic) dari Bahasa yunani heuristiken= mengumpulkan atau
menemukan sumber (Pranoto, 2010). Adapun secara garis besar sumber
sejarah (historical sources, historische bronnen) dapat dibedakan
menjadi:
a. Sumber material atau kebendaan (material sources)
Sumber sejarah ini berupa benda yang secara fisik dapat dilihat
dan dipegang, contohnya dokumen, arsip, surat, catatan harian, foto,
file, dan artefak (seperti tombak, jalan, istana, dan lainnya).

b. Sumber immaterial atau non kebendaan (immaterial sources)
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Sumber ini secara fisik tidak dapat dilihat dan dipegang,
contohnya tradisi, agama dan lainnya.
c. Sumber lisan
Sumber lisan seperti cerita, saga, balada, anekdot, dan fonopgraf.
d. Sumber pertama dan kedua
Yang dimaksud dengan sumber pertama adalah hasil tulisan
atau catatan yang sezaman atau dekat dengan peristiwa kejadiannya.
Jenis-jenis sumber pertama: kronik, otobiografi, memoir, surat kabar,
publikasi pemerintah dan lembaga swasta, catatan harian dan surat
pribadi, karya sastra seperti novel sejarah
e. Depo sumber
Sumber yang sudah terkumpul disimpan di gedung arsip pusat
dan daerah (Pranoto, 2010).

Heuristik merupakan teknik mencari dan mengumpulkan sumber,
maka dari itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber primer
berupa wawancara dengan mursyid Tarekat Qodiriyah Wa
Nagsyabnadiyah dan pengikut tarekat tersebut. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari buku, skripsi, jurnal penelitian, laporan- laporan dan data
lain yang tidak bisa didapatkan ketika melakukan wawancara dan
dokumen yang sekiranya memiliki hubungan dengan masalah penelitian
yang dikaji guna melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian. Adapun Teknik pencarian dan pengumpulan data dilakukan

dengan:
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a.

Observasi

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi

kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan

menggunakan seluruh alat indra. Jadi mengobservasi dapat dilakukan

melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.

Apa yang dikatakan ini sebenarnya adalah pengamatan langsung. Di

dalam artian penelitian, observasi dapat dilakukan dengan tes,

kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara (Arikunto, 1993). Pada

tehnik ini peneliti mendatangi langsung lokasi penelitian guna

mengamati dan mencari data. Penulis juga menggunakan rekaman

suara dalam melakukan observasi ini. Berikut ini adalah laporan dari

observasi penulis:

Tabel 1. Waktu Pelaksanaan Observasi

NO

Waktu Pelaksanaan

Informasi yang didapat

1.

12 Februari 2020

Informasi pelaksanaan
kegiatan tarekat dan sejarah

singkat TQN di Desa Bumiayu

21 Februari 2020

Perkembangan  TQN  dari
mursyid awal ke mursyid yang
sekarang dan  pelaksanaan
manaqib Syeikh Abdul Qadir

Al-Jaelani

22-23 Februari 2020

Motivasi dan pengaruh dari
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pengikut TQN

b. Wawancara

Wawancara/interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara (interviewer) (Arikunto, 1993). Wawancara dilakukan
dengan sember-sumber yang berkaitan dengan penelitian seperti
Mursyid Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah dan pengikut
Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah yang ada di Kecamatan
Bumiayu. Pada tahap wawancara penulis mendatangi langsung rumah
informan yang telah ditentukan dan melakukan wawancara langsung
dengan informan. Sebelum melakukan wawancara penulis
mempersiapkan pertanyaan terlebih dahulu supaya dalam wawancara
tidak mengalami kebingungan. Adapun daftar narasumber dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 2. Narasumber

NO | Narasumber Waktu Informasi yang didapat
Pelaksanaan
l. Izzuddin 12 Februari 2020 | Informasi pelaksanaan
Amaith kegiatan tarekat dan
(mursyid TQN sejarah singkat TQN di
seta anak dari Desa Bumiayu
mursyid  awal
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C.

TQN)

2. Izzuddin 21 Februari 2020 | Perkembangan =~ TQN
Amaith dari mursyid awal ke
(mursyid TQN mursyid yang sekarang

seta anak dari
mursyid awal

TQN)

3. Musa  Sayono | 22 Februari 2020 | Motivasi dan pengaruh
(penganut dari pengikut TQN

TQN)

4. Jafar Nahrowi | 23 Februari 2020 | Motivasi dan pengaruh

dari pengikut TQN

Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari katanya dokumen, yang artinya
barang-barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya (Arikunto, 1993). Pada proses dokumentasi ini penulis
menggunakan sumber utama yaitu buku yang dikarang oleh mursyid
tarekat yang sekarang yaitu Gus Izzuddin Amaith dengan judul buku

“Dari Buta Mata Menjadi Ulama Luar Biasa Biografi KH. Abu Nur
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Jazuli NA Sebuah Perjalanan menuju maqom illahiyah dan buku
laiinya yang berkaitan dengan penelitian ini.
2. Verifikasi
Setelah sumber sejarah dalam berbagai kategorinya itu terkumpul,
tahap yang berikutnya ialah verifikasi atau lazim disebut juga dengan
kritik untuk memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal ini juga harus
diuji adalah keabsahan tentang keaslian sumber (otentisitas) yang
dilakukan melalui kritik ekstern dan keabsahan tentang kesahihan
sumber  (kredibilitas) yang diselusuri melalui  krittk  intern
(Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 1999).
a. Kritik intern
Dilakukan untuk menilai kelayakan atau kredibilitas sumber.
Kredibilitas sumber biasanya mengacu pada kemampuan sumber
untuk mengungkap suatu peristiwa sejarah. Kemampuan sumber
meliputi kompetisi,kedekatan atau kehadiran sumber dalam peristiwa
sejarah (Wahyudhi, 2014). Kritik intern dilakukan terhadap sumber
sejarah lisan dapat ditempuh dengan perbandingan melalui
wawancara simultan, yaitu perbandingan kesaksian sumber sejarah
lisan dengan mewawancarai banyak sumber yang meliputi pelaku dan
penyaksi sejarah. Sedangkan pada sumber tertulis dibandingkan
dengan sesame sumber tertulis (Priyadi, 2011). Untuk menguji
keabsahan sumber melalui kritik intern, penulis akan mencoba

melakukan perbandingan kesaksian dengan cara wawancara dengan
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lebih dari satu orang atau membandingkan dengan sumber dokumen
supaya diperoleh data yang sebenar-benarnya.
b. Kritik ekstern
Dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keabsahan dan
autentitas sumber. Pada kritik ekstern digunakan untuk memastikan
suatu sumber apakah sumber asli atau Salinan. Kritik ekstern juga
dilakukan dengan melakukan komparasi atau perbandingan dengan
sumber-sumber lain yang sezaman (Wahyudhi, 2014). Kritik ekstern
diberlakukan pada sumber tertulis, maka pertama-tama harus
diperhatikan bahan yang dipakai, apakah sezaman atau tidak dengan
peristiwa tersebut. Sedangkan, jika kritik ekstern itu dilakukan
terhadap sumber lisan, maka si pelaku dan si penyaksi harus
diperhatikan apakah ia buta atau tidak,tuli atau tidak dan lain
sebagainnya (Priyadi, 2011). Untuk menguji keabsahan dan autentitas
sumber melalui kritik ekstern, penulis akan memperhatikan fisik dari
narasumber, seperti: narasumber buta atau tidak, tuli atau tidak dan
cacat atau tidak.
3. Interpretasi
Setelah melakukan verifikasi langkah selanjutnya adalah
interpretasi. Interpretasi atau penafsiran sejarah seringkali disebut juga
dengan analisis sejarah. Analisis sendiri berarti menguraikan, dan secara
termologis berbeda dengan sintesis yang berarti menyatukan. Namun

keduanya, analisis dan sintesis, dipandang sebagai metode-metode utama
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didalam interpretasi. Analisis sejarah itu sendiri bertujuan melakukan
sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah
dan bersama-sama dengan teori-teori disusunlah fakta itu kedalam, suatu
interpretasi yang menyeluruh.

Dalam proses interpretasi sejarah, seorang peneliti harus berusaha
mencapai pengertian faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
peristiwa (Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, 2011),
selain itu penulis juga dituntut untuk imajinatif (Wahyudhi, 2014).

Interpretasi dilakukan untuk mengetahuai faktor-faktor yang
menyebabkan peristiwa sejarah dapat terjadi. Maka, dengan data-data
yang telah diverifikasi, peneliti akan menganlisis data yang didapat.
Apabila ditemukan data yang berbeda dengan pembahasan yang sama,
peneliti akan mensingkronkan data tersebut dengan data yang lain
sehingga mendekati kebenaran.

Pada tahap interpretasi untuk mengetahui motivasi dari pengikut
Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah, penulis menggunakan data
jenuh. Data jenuh yaitu penulis mencari informan sebanyak mungkin,
setelah mendapatkan data dari informan yang pertama, penulis lalu
menganalisa apakah jawaban tersebut sesuai dengan tujuan dan maksud
dari penelitian penulis ataukah belum, kemudian dilanjutkan informan
kedua dan seterusnya sampai jawaban yang diberikan informan itu tidak
ada variasi jawaban. Teknik ini juga digunakan karena tidak ada jumlah

pasti keseluruhan dari penganut tarekat tersebut.
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4. Historiografi

Historiografi merupakan fase terakhir dalam metode sejarah,

historiografi disini merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan

hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan (Abdurrahman, Metodologi

Penelitian Sejarah Islam, 2011). Pada tahap penulisan, peneliti

menyajikan laporan hasil penelitian dari awal hingga akhir, yang meliputi

masalah-masalah yang harus dijawab (priyadi, 2011).

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangkan dari penelitian untuk

memperjelas dan memberi petunjuk mengenai pokok-pokok pembahasan.

Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I:

Bab II:

Bab I1I:

Bagian pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bagian ini membahas tentang profil lokasi penelitian dan profil
tarekat.

Membahas tentang sejarah Awal Pertumbuhan dan
Perkembangan Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al-
Ummiyyah, Kebertahanan TQN Al-Ummiyyah, ajaran Tarekat
Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al-Ummiyyah di Desa Bumiayu
dan amalan Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al-

Ummiyyah di Desa Bumiayu.
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Bab IV:

Bab V:

Membahas tentang motivasi pengikut Tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah Al-Ummiyyah.

Bagian Penutup, meliputi kesimpulan dan saran bagi penelitian
berikutnya yang mempunyai ketertarikan untuk mengkaji

Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data yang penulis dapatkan dari penelitian penulis
terkait “Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah (TQN) Di Bumiayu,

Kabupaten Brebes (1968-2019)”. Maka penulis menyimpulkan bahwa:

1. Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabndiyah (TQN) di Desa Bumiayu,
Kabupaten Brebes bernama Tarekat Qodiriyah Wa Nagsyabndiyah (TQN)
Al-Ummiyyah. Pada akhir kata diberi nama Al-Ummiyyah karena tarekat
tersebut mengamalkan Shalawat ummi. Sejarah masuk dan berkembangnya
TQN Al-Ummiyyah pertama kali dibawa oleh KH. Abu Nur Jazuli
Nachrawi Amaith atau biasa disebut dengan Abah Jazuli. Abah jazuli
mendapat kemursyidan dari gurunya yaitu KH. Muslich bin Abdurrahman
Al-Maraqi dari Mranggen Demak. Abah Jazuli menyebarkan TQN Al-
Ummiyah dari tahun 1968-2010. Setelah Abah Jazuli wafat, penyebaran
TQN Al-Ummiyyah dilanjutkan oleh Anak beliau yaitu Abah Izzuddin
jazuli Amaith sampai dengan sekarang. dalam perkembangannya TQN Al-
Ummiyyah ini mengalami beberapa perubahan diantaranya:

a. Perubahan pada pusat dan tempat kegiatan TQN Al-Ummiyyah di Desa
Bumiayu. pusat dan tempat kegiatan mengalami perpindahan pada
kepemimpinan Abah Izzud. Adapun pusat dan kegiatan pada mursyid
sebelumnya adalah di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an An-Nuriyyah

dan sekarang berpindah ke Pondok Pesantren Jamsu Izzul Islami

84



b. Perubahan pada bacaan dzikir manaqib dan bacaan dzikir nafi itsbat
pada kegiatan tawajuh.

Sedangkan kebertahanan TQN Al-Ummiyah dikarenakan: Adanya
kerjasama dengan pemerintahan kabupaten yang dilakukan oleh Abah
Jazuli, Keberlanjutan kepemimpinan oleh Abah Izzud

Manusia dalam melakukan suatu biasanya dilatarbelakangi oleh maksud
tertentu. Maksud inilah yang biasa kita sebut dengan motivasi. Motivasi
pengikut TQN Al-Ummiyyah ada 3 yaitu motivasi untuk mendekatkan diri
kepada Allah Swt, termotivasi karena pengaruh yang ditimbulkan oleh guru

mereka dan motif ekonomi.

B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian terkait sejarah perkembangan

TQN Al-ummiyyah dan motivasi dari pengikut TQN, maka penulis

menyarankan beberapa saran diantaranya:

1.

Untuk para penulis selanjutnya saya menyarankan untuk mengkaji tentang
implikasi mengikuti sebuah tarekat dan bisa juga mengkaji tentang teknik
penyebaran yang dilakukan oleh para mursyidnya ataupun motivasi
motivasi pengikut tarekat yang berhubungan dengan ekonomi lebih rinci
lagi.

Bagi mursyid tarekat dan pengikut tarekat, teruslah menyebarkan ajaran
tarekat supaya ajaran dari agama islam ini selalu diamalkan oleh semua
orang, dan untuk mengajak masyarakat mengikuti TQN, diusahakan

masyarakat dikenalkan dengan tarekat terlebih dahulu, agar mereka
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mengetahui lebih dalam tentang tarekat dan yang pada akhirnya dapat

membuka pintu hati mereka untuk mengikuti dan mengamalkan tarekat.
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